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BAB I

DAKWAH DAN SYAIR

A. Pengertian Umum Tentang Dakwah
1. Pengertian Dakwah
Pengenalan orang terhadap suatu istilah tidak usataénjadi

jaminan bahwa pengertian dan pengetahuan tentditghisudah bisa
dipahami. Demikian halnya dengan istilah dakwahsknestilah dakwah
di Indonesia bukan hal yang baru, akan tetapi bekemu setiap orang
mengetahui dan memahami pengertian dakwah denggalaseeluk
beluknya. Oleh karena itu tidaklah berlebihan bpanulis dalam
membahas tentang dakwah, terlebih dahulu memapapengertian
dakwah baik secara etimologis maupun dalam peagestilahnyd.
a. Arti dakwah menurut bahasa
Kata dakwah sebagai suatu istilah yang telah mkinméngertian secara
khusus, menurut bahasa berasal dari kata yangtibdesa-yad'u yang
berarti seruan, ajaran, ajakan, panggflan.
b. Arti dakwah menurut istilah
Dakwah menurut istilah mengandung beberapa arty yemaneka ragam.
Banyak ahli dakwah yang mendefinisikan istilah dakvberaneka ragam
pendapat. Sehingga antara definisi yang satu dengag lainnya

senantiasa terdapat perbedaan dan kesamaan.

! Abd. Rasyad ShaleManajemen Dakwah IslanBulan Bintang. Jakarta. 1997. Hal. 1.
2 Aminudin SanwarPengantar Studi llmu Dakwalrakultas Dakwah IAIN Walisongo.
Semarang. 1985. Hal. 1.
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Di bawah ini beberapa pengertian dakwah menurat ghli dakwabh:

1. Menurut Toha Yahya Oemar

Dakwah diartikan sebagai upaya untuk mengajak mandsngan cara
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengamgbeuhan untuk
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia ténaigk

2. Menurut Arifin, M. Ed.

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiajakan, baik
berbentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagaigang dilakukan
secara sadar dan berencana dalam usaha mempengandilain secara
individu maupun kelompok agar supaya timbul dalairingh satu

pengertian, kesadaran, sikap penghayatan sertaalpemn terhadap
ajaran agama yang disampaikan kepadanya tanpa paissaari.

3. Menurut Quraish Syihab

Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyai@an, usaha
mengubah situasi yang lebih baik dan sempurna, teahadap pribadi
maupun masyarakat.

4. Menurut Hasanudin.

Dalam bukunya Hukum Dakwah mendefinisikan dakwahalad

menyampaikan dan memanggil serta mengajak manesigl&n Allah

SWT. Dengan melaksanakan perintahNya dan meninggadditanganNya

% Toha Yahya Oematimu Dakwah Widya. Jakarta. 1967. Hal. 1.
* Arifin. Psikologi DakwahBulan Bintang. Jakarta. 1971. Hal. 6.
® Quraish SyihabMembumikan Al QuranMizan. Bandung. 1999. Hal. 194.
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dalam mencapai kehidupan bahagia di dunia dantdratk sesuai dengan

tuntunan dan contoh Rasulullah SAW.

5. Sedangkan menurut Rafi'udin

Dakwah adalah menyeru kepada umat manusia untukjmkepada jalan

kebaikan, memerintahkan yang'ruf dan mencegah kepada yangnkar

dalam rangka memperoleh kebahagiaan dan kesejahtéeliadunia dan
kesejahteraan di akhirat.

Dari beberapa definisi di atas, meskipun terdapdbgraan dalam
perumusan umum bila dibandingkan satu sama lainatdaimbil
kesimpulan antara lain:

a. Dakwah merupakan suatu proses penyelenggaraan usaten atau
aktifitas yang dilakukan dengan sengaja.

b. Ada kesadaran dan tanggung jawab terhadap dirhgotain, dan
terhadap Allah SWT.

c. Proses penyelenggaraan tersebut dilakukan untukcapan tujuan
tertentu, yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hydung diridloi
Allah SWT.

Dengan demikian maka dapat dirumuskan pengertidkwata sebagai

berikut, bahwa dakwah Islamiyah adalah semua &ksivnanusia muslim

di dalam berusaha merubah situasi kepada situagl gasuai dengan

ketentuan Allah SWT, dengan disertai kesadararntalaggung jawab baik

terhadap dirinya sendiri, orang lain, dan Allah SWT

® HasanudinHukum DakwahTinjauan Aspek Hukum dalam Berdakwah di IndoneRedoman
lImu Jaya. Jakarta. 1996. Hal. 28.
" Rafi'udin. Prinsip dan Strategi DakwalPustaka Setia. Bandung. 1992. Hal. 11.



23

2. Hukum Dakwah

Berdakwah dengan segala bentuknya adalah wajibnoya bagi
setiap muslim. Misalnyamar ma’ruf nahi munkarberjihad, memberi
nasihat, dan sebagainya. Untuk lebih menguatkatartgnkewajiban
dakwah bagi setiap muslim perlu juga ditinjau d&epentingan
perkembangan dakwah dan pemanfaatan ilmu untukpsetibadi dan
orang lain.

Dengan adanya kewajiban dakwah bagi setiap individislim,
maka dengan begitu dakwah adalah tanggung jawakarber bukan
tanggung jawab seorang, sekelompok orang. Oletbsahanampak disini
pentingnya pemanfaatan setiap kesempatan, kapamrii, kepada siapa,
dan bagaimana dakwah tersebut agar berproses segas menerus
dalam kehidupan manusia dan berkesinambungan.

Kalau dakwah menjadi tugas kita semua berarti akamberikan
tanggung jawab individual dan tanggung jawab sos@dara bersama-
sama. Tanggung jawab individual, berarti bahwayarey dia miliki, atau
yang diketahui, maka harus dilaksanakan lebih duinya (mendakwahi
dirinya)®
Sebagaimana firman Allah SWT:
¥ dad Byl 4 e §taally (ull Bashy 156 a%uhis Al 1 68 1 slal Gl i g

[317:7] Gaak b dslainy b al La &) ¢ gty

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu rda
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya abal
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat y&agar,

8 Hafi Anshar.Pemahaman dan Pengamalan Dakwahlkhlas. Surabaya. 1993. Hal. 70-71.
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keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa gyan
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu menganapa
yang diperintahkan” (Q.S At-Tahrim: 6).

Dan sabda Nabi Muhammad SAW:
4 gl Ao ) Al

Artinya: “Sampaikanlah apa g/ang kamu terima dariku, walaupatu
ayat” (H.R. Bukhari):

3. Tujuan Dakwah

Dakwah sebagai suatu aktivitas dan usaha pasti ongraptujuan
yang hendak dicapai. Sebab tanpa tujuan maka segafak pengorbanan
dalam rangka kegiatan dakwah akan sia-sia beldledn Karena itu tujuan
dakwah harus jelas dan konkrit, agar usaha dakwaldapat diukur
berhasil atau gagat.Dakwah sebagai aktifitas seorang muslim, baik yang
bersifat pribadi, kelompok atau organisasi, makaifies tersebut
tujuannya identik dengan aktifitas-aktifitas laianyaitu semata-mata
pengabdian dan mencari ridlo Allah SWT. Sebagainfi@mean Allah:

[o1:%] skt f) oy ol I8 ey

Artinya: “Tidaklah Aku jadikan jin dan manusia kecuali untakngabdi
kepadaKu” (Q.S. Adz Dzariyat: 56).

Melihat ayat di atas, nampak bahwa tujuan dakwattahdumum,

sebenarnya tujuan ini adalah tujuan akhir, yangidhaidahuluhi dengan

° Al-Qur'an dan Terjemahny®T. Bumi Restu. Jakarta. 1975. Hal. 951.

10 Abi Isa Muhammad bin Isa Surrafl. Jami’'ush Shahih Wahuwa Sunan at-TurmDzaar al

Fikr. Beirut. tanpa. th. Hal. 39.

1 H.M. Mansyur AminDakwah Islam dan Pesan Moral Amin Press. Yogyakarta. 1997. Hal.
15.

2Al-Quran dan Terjemahny@T. Bumi Restu. Jakarta. 1975. Hal. 862.
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proses-proses sebelumnya (sebagai tujuan semeatata khusus)®

Menurur Hafi Anshari, tujuan itu bermacam-macansusé dengan titik

peninjauannya. Untuk itu perlu dikemukakan macangama peninjauan,

antara lain:

Ditinjau dari segi waktu, tujuan dakwah dibagi nashj

a. Tujuan sementara, ialah tujuan yang akan dicapaimdmngka waktu
tertentu, dan berpangkal pada tujuan sementaekitn dicapai tujuan
selanjutnya.

b. Tujuan akhir, ialah tujuan yang pokok utama dalamtis usaha atau
tujuan tersebut sebagai titik akhir dalam suathadatimate goa).

Ditinjau dari segi jaraknya, tujuan itu dapat dibagnjadi:

a. Tujuan dekat, ialah tujuan yang harus dicapai dalaktu dekat.

b. Tujuan jauh, ialah tujuan yang ingin dicapai dajarak jauh:*

Nilai atau hasil terakhir yang hendak dicapai okelseluruhan tindakan

dakwah merupakan tujuan umum (obyektif). Sedangkém atau hasil

yang ingin dicapai dalam sebagian khusus adalalupag&an tujuan atau

sasaran deparmental dari dakwah.

Tujuan dakwah, baik yang utama maupun yang depdaten
tidaklah dapat dicapai hanya dengan melakukan isekatode saja,
melainkan harus dicapai dengan menggunakan sefangkaetode-
metode dakwah yang dipandang efektif dan efesiearaetahap demi

tahap. Dengan demikian jelaslah bahwa tujuan dakwahharuslah

13 Dzikron Abdullah Metodologi DakwahFakultas Dakwah IAIN Walisongo. Semarang. 1992.
Hal. 142.
4 Hafi Anshari Pemahaman dan Pengamalan Dakwahlkhlas. Surabaya. 1993. Hal. 140.
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dipertimbangkan sebagai salah satu faktor di dglanentuan dari metode
dakwaht®
1. Tujuan Umum Dakwah
Tujuan umum dakwah sebagaimana di atas adalahatdai hasil akhir
yang ingin dicapai atau diperoleh dalam selurulifitdg dakwah. Tujuan
umum dakwah sebagaimana pada pengertian tentangadakdalah
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hiddprda dan di akhirat
yang diridloi oleh Allah SWT. Sejahtera di sini npeltu jasmani dan
rohani serta kehidupan sosial yang mana memangahiekginginan
umum keluarga dan masyarakat. Jasmaninya sehgtud@nRokhaninya
sehat dan normal, kehidupan cukup sandang dan papoga papan.
Hidup bermasyarakat rukun, aman, dan damai. Kehadbagdan
kesejahteraan adalah hasil yang dapat dicapai deémmluruhan usaha
dakwah. Dengan kata lain, dakwah dalam bentuk mekgdau menyeru
umat manusia agar mau dan bersedia menerima daeloleagama Islam
maupun dalam bentulamar ma’ruf nahi munkartujuannya adalah
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dakhifiat yang diridloi
oleh Allah SWT.

Hasil akhir itu apabila dilakukan dengan sungguhgguh dalam
mengajak umat manusia untuk merealisir amar maali munkar, maka
dapatlah apa yang diharapkan umat manusia memesknya yang

berupa kebahagiaan dan kesejahteraan itu.

15 Dzikron Abdullah Metodologi DakwahFakultas Dakwah IAIN Walisongo. Semarang. 1992.
Hal. 155.
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2. Tujuan Khusus Dakwah

Prosesing dakwah untuk mencapai tujuan utama mapcalktifitas yang

sangat luas. Segenap kehidupan tidak ada yangpderldari aktifitas

dakwah. Agar usaha atau aktifitas dakwah dalamapetegi itu dapat
dilakukan secara efektif, maka perlu ditetapkan diammuskan nilai-nilai
atau hasil-hasil apa yang harus dicapai oleh tddiflakwah pada masing-
masing segi atau bidang itu.

Kalau dilihat dari segi objek dakwah maka tujuakvezh itu dapat dibagi

menjadi empat macam:

a. Tujuan perorangan, Vyaitu terbentuknya pribadi musliyang
mempunyai iman kuat, berperilaku sesuai dengan rhtkukum yang
disyariatkan Allah SWT dan berakhlak karimah.

b. Tujuan keluarga, terbentuknya keluarga sakinahulpeketentraman
dan cinta kasih antara anggota keluarga.

c. Tujuan untuk masyarakat, terbentuk masyarakat t&egtyang penuh
dengan suasana kelslaman. Suatu masyarakat dimaggota-
anggotanya mematuhi peraturan-peraturan yang ti$giariatkan oleh
Allah, baik yang berkaitan antara dengan hubungaanusia dengan
Tuhannya, manusia dengan sesama, maupun dengarsekitarnya,
saling bantu membantu, penuh rasa persaudarasanpesn senasib

sepenanggunggan.

16 H.M. Mansyur AminDakwah Islam dan Pesan Moral Amin Press. Yogyakarta. 1997. Hal.
15-17.
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d. Tujuan untuk umat manusia di seluruh penjuru dunyaitu
terbentuknya masyarakat dunia yang penuh dengaani@dn dan
ketenangan dengan tegaknya keadilan, persamaadamakewajiban,
tidak ada diskriminasi dan eksploitasi, saling harmenghormati.

Dengan demikian alam semesta ini seluruhnya dajatikaumti

Islam sebagai rahmah bagi mereka. Jadi pada hag&dtjuan dakwah

Islam ialah menyampaikan ajaran-ajaran Islam barlas wahyu-wahyu

dari Allah SWT, guna membimbing manusia ke aralupigang bahagia

dan sejahtera dunia dan akhirat. Manusia yang sdalggup menjadikan
syariat Islam sebagai pedoman hidupnya, beramnéajalani kehidupan
yang sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah S#K lahir maupun
batin. Kalau manusia telah mampu melaksanakantiddrarti la telah
memahami apa maksud Allah SWT menciptakan manusia.

[01:01] saat ¥) Gy dpbl Al g

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya
mereka mengabdi kepadaKu” (Q.S. Adz Dzariyat:'56).

4. Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yaaglalhm
setiap kegiatan dakwabh.
a. Da’i (mubaligh)®
Da’'i adalah orang yang melaksanakan dakwah ba#n ligulisan,
maupun perbuatan yang dilakukan baik secara indiwdlompok, atau

lewat organisasi atau lembaga. Seorang da’'i hareengkapi diri

YAl-Quran dan Terjemahny@T. Bumi Restu. Jakarta. 1975. Hal. 862.
8 M. Munir. Dkk. Manajemen DakwalRrenada Media. Jakarta. Cet:1 2006. Hal. 21.
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dengan pengetahuan yang luas. Karena manusia yenaglab dalam
kondisi dan situasi yang berbeda, maka para daushanampu
berinteraksi dengan alam lingkungannya. Da'i yaikgliendaki pada
zaman modern, yang bisa memahami kondisi dan sitnasyarakat
yang menjadi sasarannya melalui pendekatan psiksologolitis,

ekonomis kultural, dan sebagainya.

Da’i sebagai psikolog adalah membentuk manusiaatengtak
moral agama. Karena da’i ibarat sebagaide atau pemandu terhadap
orang-orang yang ingin mendapatkan keselamatap liiddunia dan di
akhirat. la adalah petunjuk jalan yang harus meéndan memahami
terlebih dahulu mana jalan yang boleh dilalui dalak oleh seorang
muslim sebelum memberi petunjuk pada orang lairtuklitu seorang
da’i harus melengkapi dirinya dengan pengetahuarg yaikup luas
karena tugasnya yang sangat berat. Sebab manusjdbgaada dalam
situasi dan kondisi lingkungan yang berbeda itidabrang da’i harus
mampu berinteraksi dengan alam lingkungannya. Uintdraksi itu
perlu ketegasan sikap dan wataknya.

Jadi tugas da’i sebagai psikolog adalah membentakakv
manusia sesuai dengan ajaran agama Islam, atauarikarbkekuatan
dan kemampuan bagi mereka agar teguh menghadagisisitian
kondisi alam lingkungannya. Tidak mudah terpengadah terbawa
oleh arus dan tetap teguh pada pendirian agama.

Paparan singkat di atas sesungguhnya mempunyan yes@ sangat

jelas bahwa seorang juru dakwah atau lembaga dakaab ingin
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efektif dalam pekerjaannya harus memaklumi persogdang dihadapi
masyarakat. Dengan kata lain seorang da’'i harus ahami
karakteristik obyek dakwah. Lembaga dakwahpun hamesnpunyai
rencana atau langkah-langkah yang akan ditempulAndalpaya
memecahkan masalah yang dihadapi di tengah-tengagyamakat.
Rencana ini yang disebut strategi dakwah.

Di samping itu setiap orang yang menjalankan aitfdakwah
hendaknya memilih kepribadian yang baik bagi sepraia’i.
Kepribadian di sini meliputi kepribadian jasmanindakhani. Untuk
lebih jelasnya syarat da’i yang ideal adaiah:

1. Syarat yang bersifat agidah, para da’'i harus ydlehwa agama
Islam dengan segenap ajarannya itu benar.

2. Syarat yang bersifat ibadah, komunikasi denganhAB8VT. Bagi
seorang da’i merupakan suatu kewajiban yang dilakuldengan
terus menerus.

3. Syarat yang berakhlakul karimah, para da’i dituntuttuk
membersihkan hatinya dari sifat-sifat amoral, nmgalsifat hasad,
takabur, dusta, khianat, bakhil, dan lain sebagaimlan mengisi
hatinya dengan sifat-sifat terpuji, misalnya sifsdbar, jujur,

syukur, berkata benar, setia pada janji, dermawanain-lain.

19 Asep Muhyidin. dan Agus Ahmad Saf#letode dan Pengembangan DakwBhstaka Setia.
Bandung. 2001. Hal. 87.
20 Asep Muhyidin. dan Agus Ahmad Saf#hid. Hal. 88.
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4. Syarat bersifat ilmiah, para da’i harus mempunyam&mpuan
ilmiah yang luas dan mendalam, terutama yang mehkydmateri
dakwah yang hendak disampaikan kepada khalayak.

5. Syarat bersifat jasmani, selayaknya apabila pafaitdakondisi
fisikknya baik dan sehat, sebab kondisi fisik semegQr
mempengaruhi kondisi jiwa dan pikirannya.

6. Syarat kelancaran berbicara, sebagai da’i yangh ldimnyak
menggunakan kata-kata untuk menyampaikan tentabgnlagan
Islam dan ajaran-ajarannya.

7. Syarat yang bersifat mujahadah, para da’'i hendakmgmpunyai
semangat dedikasi kepada masyarakat di jalan AHAAT dan
semangat juga untuk menegakkan kebenaran.

Berhubungan dengan hal tersebut, maka sukses idglnya suatu
dakwah dipengaruhi oleh subyek dakwah. Begitupelagen kegiatan
dakwah melalui media kesenian Kubrosiswo, kebeldrasja
tergantung pada orang-orang yang melaksanakant&egani tersebut.
Tentu dalam pelaksanaan seni Kubrosiswo tersebutsasnping
mempunyai penguasaan ajaran agama Islam juga utitumtla
mempunyai kemampuan dibidang teknik atau cara yaedaitan

dengan pementesan kesenian Kubrosiswo.
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b. Mad'u (Penerima Dakwah)
Mad'u yaitu orang-orang yang menjadi sasaran dakiv&udah jelas
kiranya bahwa obyek dakwah adalah manusia, muldi iddividu,
keluarga, kelompok, golongan atau masyarakat, daat seluruhnya.
Manusia sebagai obyek dapat digolongkan menuratskgh masing-
masing serta menurut lapangan kehidupannya. Aktapiteénenurut
pendekatan psikologi, manusia hanya dapat didekaiitiga sisi, yaitu
sebagai mahluk individu, mahluk sosial, dan matidakke-Tuhanaf?
Sebagai mahluk individu memiliki tiga kebutuhan kKBbendaan, (2)
kejiwaan atau spiritual, dan (3) kebutuhan masyarekebagai mahluk
sosial manusia harus hidup bersama kelompoknyaanb&ehidupan
sosial manusia terikat dalam sistem dimensi yarsghdit dimensi
kultural (kebudayaan dan peradaban), dan dimensktatal (bentuk
bangunan hubungan sosial).

Jadi obyek dakwah seluruh manusia baik pria mawpamita,
kaya atau miskin, pimpinan atau bawahan, indivitau akelompok,
masyarakat kota atau masyarakat desa, yang satulaamya berbeda.
Dengan adanya obyek yang beranekaragam tersebkd, saarang da'i
harus mengenal obyek dakwah atau masyarakat ysagy dikadapi,
agar dalam menyiapkan dan menyampaikan materi daky@a
mengena pada sasaran. Jadi apabila terdapat sgaagherbeda-beda

ini tentunya harus disesuaikan cara menghadapinya.

2L M. Munir. Dkk. Manajemen DakwatPRrenada Media. Jakarta. Cet:1. 2006. Hal. 23.
22 Amrullah AhmadDakwah Islam dan Perubahan SosiaP2M. Yogyakarta. 1984. Hal. 32.
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c. Maddah (Materi) Dakwah
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yaragngiagikan da'i
kepada mad'@® Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi madda
dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri.
Secara umum pokok-pokok materi dakwah atau ajaskaml tersebut
adalaR™

1. Masalah Akidah (keimanan), yang menyangkut sistemm&nan
atau kepercayaan terhadap Allah SWT. Dan ini mérgadiasan
yang fundamental dalam keseluruhan aktifitas sepnauslim,
baik yang menyangkut sikap mental maupun tingk&briga, dan
sifat-sifat yang dimilikinya.

2. Syari'at, serangkaian ajaran yang menyangkut #difmanusia
muslim di dalam semua aspek hidup dan kehidupamnmgaa yang
boleh dilakukan, dan mana yang tidak boleh, manag yaalal,
mana yang haram, mana yang mubah, dan sebagaiaganiQuga
menyangkut hubungan manusia dengan Allah SWT, daaorigan
manusia dengan sesama.

3. Akhlak, yaitu menyangkut tata cara baik secaraikadridengan
Allah SWT, maupun secara horisontal dengan sesaamaisia dan

seluruh makhluk-makhluk Allah SWT.

2 Opcit. Hal. 24.
24 Hafi Anshari Pemahaman dan Pengamalan DakwAhlkhlas. Surabaya. 1993. Hal. 140.



34

Lebih rinci lagi dijelaskan tentang pengelompokamateni dakwah
meliputi?®

a. Akidah

b. Akhlak

c. Ahkam

d. Ukhuwah

e. Pendidikan

f. Sosial

g. Kemasyarakatan

h. Kebudayaan

i. Amar ma'ruf

j. Nahi munkar
Melihat uraian di atas jelaslah bahwa materi dakwedliputi aspek-
aspek kehidupan yang sangat luas, sehingga meraerlp&nelitian
materi yang cermat di samping perlu memperhatikanas dan kondisi
masyarakat yang ada. Begitu halnya dakwah melaledian seni
Kubrosiswo, materinya berupa syair yang berisi dtankaitan dengan
kehidupan masyarakat. Di mana ajaran yang disampdiersumber
dari Al Quran dan Sunnah Rasul. Selanjutnya digdgsun dengan
kehidupan manusia, pergaulan antar manusia, darhrbasyak lagi
materi yang disesuaikan dengan keadaan obyek ykay diberikan

materi dakwah.

%5 Barmawi UmaryLangkah-Langkah Juru DakwaRomadhaoni. Solo. 1989. Hal. 13.
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d. Tharigah (Metode) Dakwah
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakaidakwah untuk
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam arapgikan
pesan suatu dakwah, metode sangat penting peramakargna suatu
pesan walaupun baik, tetapi disampaikan lewat neet@hg kurang
sesuai, maka pesan itu bisa saja ditolak oleh sienpea pesan

(komunikan atau mad'’f Sebagaimana firman Alle:
A1 b &) &) Gl b ally s Al Alie 3ally Aakally &) i ) £
Gty LS b3 Aliia (8 Ol dray
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mendan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengma
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalga-Han
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang meada
petunjuk’(QS.An-Nahl:125).
Adapun metode dakwah yang dimaksud dari ayat di atla tiga cara
pokok yang dijadikan sandaran sebagai metode dakyadhi?®
1. Bi al-Hikmah berdakwah dengan cara memperhatikan situasi dan
kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan pagfempuan
mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajdstam
selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksalkatheratan.

2. Mauizatul Hasanah berdakwah dengan memberikan nasihat-

nasihat atau menyampaikan ajran-ajaran Islam derasm kasih

26 M. Munir. dkk. Manajemen DakwatPrenada Media. Jakarta. Cet:1. 2006. Hal.33.
#’Al-Quran dan Terjemahny@T. Bumi Restu. Jakarta. 1975. Hal. 421.
28 Opcit. Hal. 33-34.
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sayang, sehingga ajaran Islam ban nasihat yangnpakan itu
dapat menyentuh hati mereka.

3. Mujadalah Billati Hiya Ahsan berdakwah dengan cara bertukar
pikiran dan membantah dengan cara sebaik-baiknggatetidak
memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan padarikas
yang menjadi sasaran dakwah.

e. Wasilah (Media) Dakwah

Kata media berasal dari bahasa latiediareyang artinya pengantar.

Sedangkan yang dimaksud media dakwah ialah, akgektb yang

menjadi saluran yang menghubungkan ide dengan suzdt elemen

yang vital dan merupakan urat nadi dalam daki@ah.

Adapun beberapa hal yang dapat digabungkan memjadia dakwah,

antara lain:

a. Televisi
Televisi merupakan hasil teknologi yang keberadgansudah
cukup lama di Indonesia dan dapat dijadikan sebagaiia dakwah,
hal ini merupakan penggunaan sarana elektronikay yaasilnya
sangat bisa dirasakan baik dari segi jumlah perategg.
Berdakwah menggunakan media televisi ini sangatgomr@mngkan
baik bagi dirinya maupun bagi bagi mad’'unya. Bagbalighnya la
cukup berada di depan kamera sambil berceramabngkan bagi

mad’unya mereka cukup berada di depan pesawatidielgs. Di

2 Hamzah YaqubPublistik Islam Teknik Dakwah dan Leadersi@y. Diponegoro. Bandung.
1981. Hal. 40.
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samping keuntungan tersebut masih ada keuntunganlgem yakni,
dapat menjangkau daerah yang sangat luas.
Kekurangan dari media televisi:
1. Sukar dijangkau oleh masyarakat, karena mediaelatif mahal
harganya dibanding media lainnya.
2. Kadang-kadang dalam menonton hanya sebagai petdmpasn,
sehingga dipihak hiburan tidak sendfig.

b. Radio
Media ini bisa dikatakan media yang telah memasggdrakan
eksisnya, karena hampir seluruh warga masyarakahpuoneyai
media radio ini, atau paling tidak sebagian beshtmemilikinya.
Namun media ini memiliki kelemahan dan juga keugam
Keuntungannya adalah dapat dijangkau oleh masyarakik
ekonomis atas, menengah, atau bawah. Sedangkamakelanya
ialah siarannya terbatas pada pemancar, terikatsel@againya.

c. Majalah dan Surat Kabar
Kini masyarakat dapat leluasa membaca surat katersaja dari
surat kabar politik, dakwah, sampai surat kabaatskabar yang
seluruh isi halamannya diisi dengan berita-berégassal lengkap
dengan gambarnya yang serba terbuka dan menafitang.
Majalah dan surat kabar adalah media yang berbergtdtan atau

tulisan, namun ini juga mempunyai kekurangan dafebkean.

30 Asmuni Syukir.Dasar-Dasar Strategi DakwalAl Ihklas. Surabaya.1983. Hal. 178.
31 Asep Muhyidin.dan Agus Ahmad Saf8letode dan Pengembangan DakwBhstaka Setia.
Bandung. 2001. Hal. 208.
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Dilihat dari segi kekurangannya hanya terbatas padeeka yang
bisa baca tulis, mereka yang bisa memahami balesaserta yang
mampu membelinya dan bagi mereka yang jauh dakppsan akan
kesulitan dalam mendapatkannya.
Sedangkan keunggulannya, karena harganya relatiihmumudah
dijangkau oleh masyarakat. Hal ini bila dibandingkiengan media
lain, seperti TV, Radio dan sebagainya. Di sampingarena watak
dari media ini sehingga dapat dijadikan sarana ikasil yang
beraneka ragam, misalnya sebagai rubrik konsultagpen, artikel,
mimbar agama dan sebagainya.

Menurut hamzah Yaqub ada lima golongan besar mealkavah,

yakni?

1. Lisan: Yang termasuk dalam bentuk ini adalah khutlpadato,
ceramah, seminar, musyawarah, diskusi, nasihaip, ratfrolan
secara bebas setiap ada kesempatan, yang semubakyikah
dengan lisan atau bersuara.

2. Tulisan: Dakwah yang dilakukan dengan perantaranlipada
umumnya, buku-buku, majalah, surat kabar, buletisalah,
kuliah-kuliah  tertulis, pamflet, pengumuman-penguman
tertulis, spanduk-spanduk dan sebagainya. Da’'i yapgsial
dibidang ini harus menguasai jurnalistik, yakni rietpilan,

mengarang, dan menulis.

%2 Hamzah YaqubRublistik Islam Teknik Dakwah dan Leadersi@y. Diponegoro. Bandung.
1981. Hal. 47-48.



39

3. Lukisan: Yaitu gambar-gambar hasil seni lukis, fdtln, cerita
dan sebagainya. Bentuk terlukis ini banyak menaekhatian
orang dan banyak dipakai untuk menggambarkan suaksud
ajaran yang ingin disampaikan kepada orang laimjss¢ komik-
komik bergambar yang dewasa ini banyak disenaraj-anak.

4. Audio Visual: Suatu cara penyampaian pesan yangligek
merangsang penglihatan dan pendengaran. Bentuterdapat
dalam televisi, sandiwara, ketoprak, wayang danlkin.

5. Akhlak: Cara penyampaian pesan langsung diwujudialam
bentuk perbuatan yang nyata, semisal menjengukgosaiit,
kunjungan ke rumah saudara untuk silaturrahmi, @Eembnan
masjid, poliklinik, sekolahan, kebersihan, pertanipeternakan,
dan sebagainya.

f. Atsar (Efek) Dakwah

Dalam setiap aktivitas dakwah akan menimbulkangiedtinya, jika
dakwah telah dilakukan oleh seorang da’i denganematakwah,
wasilah, dan tarigah tertentu, maka akan timbylaesdan efek (atsar)
pada mad’u (penerima dakwah).

Atsar (efek) sering disebut denggeed backumpan balik) dari proses
dakwah ini sering dilalaikan atau tidak banyak radnperhatian para
da’i. Kebanyakan mereka menganggap setelah dakugsmpaikan,
maka selesailah dakwah. Padahal, atsar sangat besaya dalam
penentuan langkah-langkah dakwah Dberikutnya. Tanpaganalisis

atsar dakwah, maka kemungkinan kesalahan stratagg ysangat
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merugikan pencapaian tujuan dakwah akan terulangnbék.
Sebaliknya, dengan menganalisis atsar dakwah seearat dan tepat,
maka kesalahan strategi dakwah akan segera diketatuk diadakan
penyempurnaan pada langkah-langkah berikuticgargctive actioi
Demikian juga strategi dakwah di dalam unsur-undakwah yang

dianggap baik dapat ditingkatkan.

B. Pengertian Pesan Dakwah

Proses komunikasi merupakan aktivitas yang mendzsgirmanusia
sebagai mahkluk sosial. Dalam proses komunikasselbert mencakup
sejumlah komponen atau unsur, salah satu kompotan umsur tersebut
adalah pesan. Pesan adalah keseluruhan daripadgaagadisampaikan
komunikator. Pesan yang disampaikan komunikatorlabdgernyataan
sebagai panduan, pikiran, dan perasaan, dapatebeteipinformasi, keluhan,
keyakinan, imbauan, anjuran dan sebagainya.

Pernyataan tersebut dibawakan oleh lambang, umunb@esa.
Dikatakan bahwa umumnya bahasa untuk menyalurkanygi@an itu, sebab
ada juga lambang lain yang dipergunakan, antara Kail, yakni gerakan
anggota tubuh, gambar, warna, dan sebagainya. Ndal&em tangan,
mengedipkan mata, mencibirkan bibir, atau mengakiggu kepala adalah
kial yang merupakan lambang untuk menunjukkan perasatau pikiran
seseorang. Gambar, apakah itu foto, lukisan, skedsikatur, diagram, grafik

atau lain-lainnya, adalah yang biasa digunakan kunttenyampaikan

¥ Onong Uncjana Effendpinamika KomunikasiRosda Karya. Bandung. 2002. Hal. 6.
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pernyataan seseorang. Demikiam pula warna, sqpett lampu lalu lintas:
merah berarti berhenti, kuning berarti siap, dajauhiberarti berjalan:
kesemuanya itu lambang yang dipergunakan polisu Iwhtas untuk
menyampaikan intruksi kepada para pemakai jalan.

Di antara sekian banyak lambang yang biasa digumadkaam
komunikasi adalah bahasa, sebab bahasa dapat mlekamjpernyataan
seseorang mengenai hal-hal, selain yang kongri jalgstrak, baik yang
terjadi saat sekarang maupun waktu lalu maupunuvgihg akan datang.
Tidak demikian lambang-lambang lainnya. Pesan sshga mempunyai inti
pesan (tema) sebagai pengarah di dalam usaha b@enmngubah sikap dan
tingkah laku komunikan. Pesan ini dapat bersifédrmatif, persuasif, dan
koersif*

1. Informatif
Memberikan  keterangan-keterangan dan kemudian kit@oun
mengambil kesimpulan sendiri. Dalam situasi tettgoésan informatif
lebih berhasil daripada pesan persuasive, misaipgda kalangan
cendekiawan.

2. Persuasif
Bujukan, yakni, membangkitkan pengertian dan kesedaeseorang
bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan pahdtau sikap

sehingga ada perubahan. Tetapi perubahan yanditguyjatas kehendak

3 A. W. Widjaja Komunikasi (Komunikasi dan Hubungan Masyarpkatimi Aksara. Jakarta.
2008. Hal. 14-15.
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sendiri, misalnya pada waktu diadakan lobby, atadapwvaktu istirahat
makan bersama.
3. Koersif

Memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi. Bentol yeling

terkenal dari penyampaian pesan ini adalah agitasgan penekanan-

penekanan yang menimbulkan tekanan batin dan Ketakdi antara

sesamanya dan pada kalangan publik. Koersif dagréebtuk perintah,

intruksi, dan sebagainya.

Untuk merumuskan pesan agar mengena, pesan yargpdikan harus

tepat, ibarat kita membidik dan menembak, makarpeyjang keluar

haruslah tepat kena sasarannya. Pesan yang mehgamsamemenuhi

syarat®®

a. Pesan harus direncanakan (dipersiapkan) secara deila sesuai
dengan kebutuhan kita.

b. Pesan itu menggunakan bahasa yang tepat, dapatgéniekedua
belah pihak.

c. Pesan itu harus menarik minat dan kebutuhan pripexterima serta

menimbulkan kepuasan.

% A. W. Widjaja Ibid. hal. 15.
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Pendapat lain mengatakan syarat-syarat pesan mamsnuhi>®

a. Umum
Berisikan hal-hal yang umum dan mudah dipahami oleh
komunikan/audienci, bukan soal-soal yang cuma beatau hanya
dipahami oleh seseorang atau kelompok tertentu.

b. Jelas dan gamblang
Pesan yang disampaikan tidak samar-samar. Jikeakendngambil
perumpamaan hendaklah diusahakan contoh yang aemyatgkin,
agar tidak ditafsirkan menyimpang dari yang kithdwdaki.

c. Bahasa yang jelas
Sejauh mungkin hindarilah istilah-istilah yang #d#ipahami oleh si
penerima atau pendengar. Gunakanlah bahasa yaag g&n
sederhana yang cocok dengan komunikan, daerah aladisk di
mana kita berkomunikasi, hati-hati pula dengareaistatau kata-kata
dari bahasa daerah yang dapat ditafsirkan lainladefunikan.

d. Positif
Secara kodrati manusia selalu tidak ingin mendewnigar melihat
hal-hal yang tidak menyenangkan dirinya. Oleh karén setiap
pesan agar diusahakan dalam bentuk positif.

e. Seimbang
Pesan yang disampaikan oleh karena kita membututéafu yang

baik-baik saja atau yang jelek-jelek saja. Haltémkadang berakibat

% A. W. Widjaja Ibid. Hal. 15-16.
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senjata makan tuan, cenderung ditolak atau tidadrigha oleh
komunikan.

f. Penyesuaian dengan keinginan komunikan
Orang-orang yang menjadi sasaran dari komunikasig ykita
lancarkan selalu mempunyai keinginan-keinginanemua Oleh
karena itu pesan-pesan yang disampaikan harus degesuaikan
dengan keinginan-keinginan komunikan tersebut.

Berbeda dengan komunikasi pada umumnya, komuniké&sin
mempunyai ciri khusus, yakni pesan—pesan yang alzandkomunikasi
tersebut bersumber dari Al Quran dan Al haditsn@n sendirinya
komunikasi Islam (Islami) terikat pada pesan khustakni dakwah.
Karena Al Quran adalah petunjuk bagi seisi alam plma merupakan
(memuat) peringatarwarning danreward bagi manusia yang beriman
dan berbuat baik (Surat Al Ashf).Artinya bahwa dalam komunikasi
Islam itu terdapat pesan—pesan dakwah. Pesan—medavah adalah
semua pernyataan yang bersumber dari Al Quran Siamnah baik
tertulis maupun lisan dengan pesan—pesan (risakitang hablum
minnallah atau mua’mallah ma’al Khalig, hablum mimaas atau
mua’mallah ma’alkhalgi mengadakan keseimbangaawazun antara
kedua itu?®

Model komunikasi Islam yang pesannya bersumber pada

Qur'an dan Hadits Nabi, tentulah pesan itu bersifageratif atau wajib

37 A. Muis. Komunikasi IslamiRosda Karya. Bandung 2001. Hal. 66.
8 Toto Tasmarakomunikasi DakwahGaya Media Pratama. Jakarta. 1997. Hal. 43.
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hukumnya untuk dilaksanakan, karena merupakan pé&séenaran
berdasarkan firman Allah SWT dan Hadits Nabi. Pegdak boleh
merupakan sensasi, kebohongan, kefasikan, pefintw@ta-kata dan
kebohongan publikpublic lies.

Meskipun demikian komunikasi Islam di samping sanga
mengutamakan etika alflakul karimah juga mementingkan kode
persuasi. Hal itu dapat dilihat antara lain di dakurat An Nahl ayat 125
dan surat Al Ashr ayat 3. Di dalam surat Al ashhdin mengingtkan
kepada manusia, bahwa orang-orang yang tidak belaldan kerugian
setiap waktu, hanyalah yang beriman, berbuat bmmksaling menasehati
tentang kebenaran dan perlunya kesabaran. Dalaet #ur Nahl
manusia diperintahkan untuk saling mengajak kenjdlahan dengan
kebijaksanaan, saling memberi penerangan yang baikukar pikiran,
berdiskusi dengan cara yang lebih bsik.

Berkaitan dengan pesan-pesan yang bersumber pauridn
dan Hadits dalam dakwah, pesan-pesan itu masukndafesur materi
dakwah. Materi dakwah adalah semua ajaran yanggiaga dari Allah
SWT yang dibawa oleh Rasullullah SAW untuk disark@ai kepada

seluruh umat manusia yang berada di muka bumi.

39 Opcit. Hal. 89.
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C. Tinjauan Tentang Seni
1. Pengertian Seni

Seni pada mulanya adalah proses dari manusia, tdn karena itu

merupakan sinonim dari ilmu. Dewasa ini seni bigat dalam intisari

ekspresi dari kreatifitas manusia. Seni sangat sualiuk dijelaskan dan
juga sulit untuk dinilai. Semisal, masing-masinglividu artis memilih

sendiri peraturan dan parameter yang menuntunraya karjanya. Masih
bisa dikatakan bahwa seni adalah proses dan pastuknemilih medium,

dan suatu set peraturan untuk penggunaan mediumatusuatu set nilai-
nilai yang menentukan apa yang pantas dikirimkargde ekspresi lewat
medium itu, untuk menyampaikan baik kepercayaamgasgmn, sensasi,
atau perasaan dengan cara seekfetif mungkin unéakum itu. Sekalipun
demikian, banyak seniman mendapat pengaruh dargdean, masa lalu,
dan juga beberapa garis pedoman sudah muncul umehkgungkap
gagasan tertentu lewat simbolisme dan bentuk (8epakung yang

bermaksud kematian dan mawar yang bermaksud cinta).

Sejak lahir, manusia mempunyai kecenderungan beshadap
keindahan dan kesenangan. Dengan keindahan danakgseén manusia
dapat dipengaruhi gairah hidupnya dan tentu manufau pembangkitkan
semangat kerja untuk berkreasi. Seorang bayi nyaalda dapat
tersenyum dengan riang karena la sudah merasaksendwmgan dan
keindahan atas reaksi ibunya dan lingkungan seliarjuga dapat

menangis bila keindahan itu terganggu.
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Begitu pula orang yang telah dewasa apabila baiirialah terisi
dengan keindahan dan kesenangan, maka segala lpersé@an mudah
diselesaikan sehingga tujuannya dapat tercapaimuNamanakala hati
sedang kusut, dan tidak bergairah, apapun yandgaditakan dan
didambakannya sukar akan berhasil sehingga semudnyshanya
menggulung lamunan yang berkepanjangan, bisa-biseung dan
mengalami trauma.

Semua manusia yang fikirannya sehat ingin berusadmabentuk
lingkungannya dengan baik dengan segala geraknatdifi juga jelmaan
atau cipta rasanya itu harus dapat menimbulkan nkegmn dan
keindahan. Jelaslah orang yang serba ingin indam sknang dia
mempunyai jiwa seni dan estetika. Dengan demekidilihat dari watak
generalistiknya, manusia bisa disebut makhluk sgkni dia haus akan
keindahan. Adapun dalam membicarakan masalah pgenmgeFntang seni
ini sangat sulit untuk didefinisikan karena banyaka ahli yang berbeda-
beda pendapat sehingga hakikat seni adalah sekagahiran, kegiatan
manusia, sebagai karya, seni halus, sebagai sewiapg. Berikut ini

pengertian dan definisi seni dari beberapa“4hli.

“° https://www.google.co.id/#q=unsur-
unsur++kesenian&hl=id&prmd=imvns&ei=HBvIT7GAEMKHrA&g9i1Dg&start=30&sa=N&bv
=on.2,or.r_gc.r_pw.r_gf.,cf.osh&fp=ab8328d1298bcB8ivv=1024&bih=426

http://carapedia.com/pengertian_definisi_kesenianurut_para_ahli_info491.ht
ml. 13 juni, 2012. 10.13 am.
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1. Ki. Hajar Dewantara
Seni adalah segala perbuatan manusia yang timbubelsifat indah,
menyenangkan dan dapat menggerakkan jiwa manusia.

2. Ahdiat Karta Miharja
Seni merupakan kegiatan rohani yang merefleksi pasiaani, dan
mempunyai daya yang bisa membangkitkan perasaarjiata orang
lain.

Dari definisi para ahli di atas, dapat ditarik tsuggemahaman
bahwa seni itu merupakan suatu hal yang dapat rdatik yang
disampaikan oleh sebagian atau kelompok manusiazangkut dengan
hal keindahan serta estetika yang merupakan sgaraperwujudan karya
seni, yang dibuat sedemikian rupa dan yang mampuhbuat pengaruh
terhadap semua panca indera, yang berfungsi untikndhti maupun
semata-mata hanya sebagai suatu hasil karya segi ganya untuk
dikagumi, seperti seni suara, drama, lukis, sag#m lain sebagainya.

2. Bentuk-Bentuk Seni
Sebenarnya seni mempunyai bermacam-macam bentuganteng
penciptanya. Berdasarkan pengertian seni di atakamembagian seni

bila ditinjau dari segi penyampaiannya ada 5 matam:

* https://www.google.co.id/#g=unsur-
unsur++kesenian&hl=id&prmd=imvns&ei=HBvIT7GAEMKHrA&q9i1Dgé&start=30&sa=N&bv
=on.2,or.r_gc.r_pw.r_gf.,cf.osh&fp=ab8328d1298baB8ivv=1024&bih=426
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a. Seni Rupa
Dalam Al Qur'an seni rupa sering diselashwir, artinya membentuk,
adalah pekerjaan Allah SWT dalam menciptakan bebé&mktuk yang
indah, terutama bentuk-bentuk makhluk hidup, diawaehgan bentuk
manusia. Tersirat dalam Al Qur'an:
[V€:¥] Duaadl 43l T 2855k ol 3803 3ally (a1 ciglall (514
Artinya: “Dia menciptakan langit dan bumi dengan hag. Dia
membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu dan
2??2ya kepada Allah-lah kembali(mu)” (Q.S. At Taghaa
Seni rupa menurut fungsinya:
a. Seni Rupa MurniKine arf) atau seni beba&iee Ar.
Seni rupa yang diciptakan tanpa mempertimbangkgari@annya.
Contoh: seni lukis, seni patung, seni grafika dam $ebagainya.
b. Seni Rupa Terapaipplied Ar).
1. Seni Lukis
Karya seni dua dimensi yang bisa mengungkapkangtemgn atau
perasaan pencipta.
Pelukis yang sedih akan tercipta karya yang bers#fasah,
sedangkan pelukis yang sedang gembira akan terkgmtea yang

riang. Karya tersebut terlihat pada goresan, gmis dan

pewarnaan.

http://carapedia.com/pengertian_definisi_keseniaamurut_para_ahli_info491.html. Diunduh
pada 13 juni. 2012. 10.13 am.
*Al-Qur'an dan Terjemahny@T. Bumi Restu. Jakarta. 1975. Hal. 940.
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2. Seni Kriya
Karya seni terapan yang mengutamakan kegunaan eiadakan
(estetis) yang bisa menarik konsumen. Seni kriyau dterajinan
(handy craff ini biasanya untuk hiasan dan cenderamata. Karena
karya ini termasuk karya yang diperjual belikan demguna bagi
kehidupan masyarakat sehari-hari baik untuk alabalu tangga
maupun hiasan. Bahkan satu desain kriya ini bipeoduksi dalam
jumlah banyak oleh industri dan dipasarkan sebagaiang
dagangan.

3. Seni Patung
Seni patung termasuk karya tiga dimensi. Karya s@niermasuk
seni murni yang diciptakan untuk mengungkapkanideeperasaan
dari seniman yang mempunyai nilai.

4. Seni Dekorasi
Karya seni yang bertujuan menghias suatu ruanganielgih indah.
Contoh: Interior (dalam ruang: kamar, ruang peri@muypanggung).
Eksterior (ruang luar: taman, kebun).

5. Seni Reklame
Reklame berasal dari bahasa LatRe fanClamg artinya berteriak
berulang-ulang. Tujuannya untuk mempengaruhi, njakga
menghimbau orang lain.

Contoh: Iklan, spanduk, poster, dan lain sebagainya
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3. Seni Suara (Musik)
Seni musik adalah bidang seni yang berhubungan atleradat-alat
musik dan irama yang keluar dari alat musik.
Macam-macam seni suara (musik):

Musik klasik

Musik jazz

Musik pop

vV V VvV 'V

Musik bosa
» Musik rock
» Musik tradisional, dan lain sebagainya.
4. Seni Gerak (Tari)
Seni menggerakkan tubuh secara berirama denga@amimusik yang
disampaikan melalui media tari, sanam dan laingabga.
Macam-macam seni gerak (tari):
» Tari klasik
» Tari kreasi baru
» Tari tradisional
» Tari modern, dan lain sebagainya.
5. Seni Sastra
Macam-macam seni sastra:
» Puisi
» Cerpen
> Prosa

» Pantun, dan lain sebagainya



52

6. Seni Teater (Drama)
Macam-macam seni teater (drama):
» Terater lama
» Komedi
» Baru
» Sendratasik (seni drama dan musik)

Menurut Kuntjaraningrat kesenian adalah suatu kekgptari ide-
ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, dan peatudimana kompleks
aktivitas dan tindakan berpola dari manusia dalamsyarakat dan
biasanya berwujud benda-benda hasil mariiisiéesenian sudah ada
kurang lebih sejak enam puluh ribu tahun yang. [Blukti ini terdapat
pada dinding-dinding gua di Prancis selatan. Byktiperupa lukisan yang
berupa torehan-torehan pada dinding dengan menkaunnaarna yang
menggambarkan kehidupan manusia purba. Artefak lagi&ti ini mirip
lukisan modern yang penuh ekspresi. hal ini dapatikat dari kebebasan
mengubah bentuk.

Satu hal yang membedakan antara karya seni mamusiza
dengan manusia modern adalah terletak pada peacipta. Manusia
purba membuat karya seni atau penanda kebudayagatsdipengaruhi
oleh kekuatan-kekuatan disekitarnya. Sedangkan smenunodern

membuat karya seni atau penenda kebudayaan digunakak kepuasan

3 KoentjaraningratPengantar limu AntropologRineka Cipta. Jakarta. 2000. Hal 204.
4 http:/fid.shvoong.com/humanities/arts/22456 86geetian-kesenian/#ixzz1wV7DUBDo

Diunduh pada 13. Juni. 2012. 10.21. am.
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pribadi dan menggambarkan kondisi lingkungannyandae kata lain,
manusia modern adalah sosok yang ingin menemukiamahgang baru
dan mempunyai cakrawala berfikir yang lebih ItfaSaat ini, kesenian
terus berkembang seiring dengan perkembangan kgdailamanusia.
Perkembangan kesenian juga sangat dipengaruhi péekembangan
teknologi. oleh karena itu tidak heran apabila kiteenjumpai atau

menemukan bidang-bidang seni baru.

D. Seni Dalam Pandangan Islam
Islam merupakan agama yang fleksibel, yang dapatjadi dari
berbagai segi ilmu, seni, dan budaya. Tinjauartiap itu ternyata selalu pas
dan tepat serta dapat menyesuaikan dengan perkgarbaaman. Misalnya
Islam ditinjau dari segi seni, bahwa Islam mengl&ndagar seni itu
diniatkan kepada Allah. Hal ini sesuai dengan finnadlah: “°
N 81 (s R B a0 ¢ 1 V] g 93 U8 Era b Uil (ol 3 g Ll W33 91
[2+:A] i
Artinya: “Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padan
gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padaagala
macam tanaman yang indah dipandang mata. Untuk aden;j
pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yakgmbali
(mengingat Allah)” (Q.SAI Qaaf 7-8).
Berdasarkan ayat di atas dapat diambil kesimpu&wh di dalam

membawakan karya seni hanya karena Allah semakanbkarena manusia

atau lainnya, sehingga dengan adanya niat yangittagimaksudkan agar

5 Ibid. http.
**Al-Qur'an dan Terjemahny@T. Bumi Restu. Jakarta. 1975. Hal. 852.
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tidak tumbuh bentuk-bentuk seni yang melampaui $sbtdas norma dan

menyimpang dari ajaran Islam. Hal itu sesuai demgaimtah Allah, di dalam
Al Quran:*’

[V2¥ V] sl o D)%) g5 3 503 15y i 06 s gy 15 a0 (i g
L340 Bl B 1 gtal Gl o OB (3330 G cibally ol 34T (A A D) 05 i
[V Y] gl o380 )l SRl o3 Al

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah diiaget
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan jandmahb&xlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai oraragigryang
berlebih-lebihan. Katakanlah: "Siapakah yang mermrghekan
perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya wkthamba-
hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkamkrezang
baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagang-orang

yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (unteleka saja)

dihari kiamat". Demikianlah Kami menjelaskan ayggaitu bagi
orang-orang yang mengetahui’(Q.8l A'raaf 31-32)

Allah SWT menyebutkan perhiasan untuk memenuhi kefaun hati,
sementara makan dan minum untuk kebutuhan tububudtga memang
merupakan tuntutan yang harus dipenuhi. Melihail-dalil di atas dapat
dipahami bahwa seni bukan suatu yang dilarang |Istjauh seni tersebut
tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam. rgkda seni yang
bernafaskan Islam selalu mengandung nilai morainagdengan demikian
antara seni dan moral tidak dapat dipisah-pisahkéeh karena itu tepatlah
jika seni selalu menitikberatkan terhadap seni haamtuk Allah semata.

Seni merupakan bentuk keindahan yang tampak nyatg lngsung
dapat dinikmati oleh manusia. Oleh karena itulalang beriman menyukai

keindahan dalam semua yang tampak dan yang adkelilimgnya, karena

*Al-Quran dan Terjemahny@T. Bumi Restu. Jakarta. 1975. Hal. 225.
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semua itu adalah jejak yang membekas dari keind#i@am SWT yang

Maha Agung lagi Maha Tinggi. Dia juga menyukai lkgihan, karena al
Jamil (Maha Indah) adalah salah satu nama dan Aifah yang Maha

Tinggi. Dengan kata lain, orang yang beriman meaykieindahan karena
Tuhannya menyukai keindahan juga. Dialah yang Matlah dan menyukai
keindahan?®

Tidak diragukan lagi, seni atau kesenian merupgbenkara yang
sangat penting karena berhubungan dengan hati efasgan manusia. Seni
berusaha membentuk kecenderungan dan perasaamgimasia dengan alat-
alat yang beraneka ragam dan merangsang alat-ateyf gapat didengar,
dibaca, dilihat, dirasakan, maupun dipikirkan. Kiddiragukan pula, seni
sama halnya dengan ilmu. la dipergunakan untuk jikalba dan
pembangunan, atau untuk kejahatan dan kerusakansiridah letak
pengaruhnya besar.

Karena seni merupakan alat untuk mencapai tujuakarhukumnya
sejalan dengan hukum tujuannya. Kalau seni digumakduk yang halal,
maka seni hukumnya juga halal, begitu juga sebgdik@eni yang dimaksud
adalah seni yang bermutu tinggi yang mengangkadjatemanusia, bukan
yang merendahkan. Apabila seni membawa manfaat lagnusia,
memperindah hidup dan hiasannya yang dibenarkamagemengabdikan
nilai-nilai luhur dan mensucikannya, serta mengamkan dan memperluas

rasa keindahan dalam jiwa manusia, maka sunnah iehdukung, tidak

*® Yusuf al_Qardhawilslam dan SeniPustaka Hidayah. Bandung. Tanpa. Thn. Hal. 28.
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menentangnya, karena ketika itu ia telah menjaldihsaatu nikmat Allah

SWT yang dilimpahkan kepada manuéfa.

E. Seni Sebagai Media Dakwah

Pesan-pesan dakwah agar dapat sampai kepada pandesggonton
atau audience diperlukan alat bantu yang dinamdkagan media. Dengan
media tersebut maka pesan akan sampai dan dapgianganuhi penonton,
pendengar atau audiencenya.

Salah satu contoh media tersebut adalah kesenidsro&iswo,
kesenian ini terbentuk dari beberapa unsur pemkergalah satu unsur
pembentuk tersebut adalah lagu atau nyanyian,atandtau nyanyian itu di
antaranya terdapat beberapa pesan dakwah, di nesaa-pesan dakwabh itu
meliputi tiga hal, yakni aqidah, syari'ah dan bpekerti. Dari pesan-pesan
dakwah itulah akan dapat mempengaruhi pengetahuaagaknaan
audiencenya.

Dampak atau pengaruh dari media terhadap pengm¢oengar, atau
audience itu terjadi pada tiga aspek yaitu:

1. Efek Kognitif
Pembaca surat kabar atau majalah, pendengar dadiggenonton televisi

merasa mendapatkan pengetahuan setelah membacdengan dan

** Muhammad Quraish Shiha/awasan Al Qur'an Tafsir Al Maudhu'i atas Berbafarsoalan
Umat Mizan. Bandung. Cet:11. 2000. Hal. 385.
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menonton. Dengan bertambahnya wawasan atau penget&bmunikan,
maka itulah efek yang ditimbulkan secara kognftif.

2. Efek Afektif
Proses afektif sesorang berhubungan dengan emasi pégiasaan.
Beberapa hal yang terkait dengan afektif umpamaRgeasaan suka atau
tidak suka, takut, kebencian, cinta, dan sebagainya

3. Efek Perilaku
Sedangkan pada efek perilaku berhubungan dengadnpesisiasan dari
efek kognitif dan afektif. Dua hal penting dalanelefperilaku adalah
bagaimana efek media menggairahkan perilaku indikatena efek media
dapat menggairahkan perilaku seseorang. Sebalikefgk, media juga
mampu menghentikan perilaku seseorang untuk mezigerjsesuattf.

Efek kognitif, maupun afektif perilaku ini kemudianempengaruhi
perubahan fungsi-fungsi informasi di masyarakatkabgus juga dapat
mempengaruhi kadar perubahan stabilitas struktusyarakat. Semua
perubahan itu juga akhirnya dirasakan oleh indivskbagai audience
pengguna media itu sendiri, serta dapat perubaglaebasan informasi.

Begitu juga kesenian Kubrosiswo yang merupakan usumentuk
media, yang di dalamnya mengandung beberapa pdisanfaranya adalah

pesan-pesan yang mengandung nilai-nilai Islam, miasenian itu akan

0" Amir. Mafri. Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islawgos. Jakarta. 1999. Hal. 31.
°1 Burhan BunginErotika Media Muhammadiyah Unniversity Press. Surakarta. 26@d.. 22.

%2 |bid. Hal. 22-23.

*3 |bid. Hal. 23.
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dapat memberikan efek baik dari segi afektif, p&ul terutama efek

pengetahuan, yakni pengetahuan bagi orang yangniwemya.

F. Tinjauan Tentang Syair
1. Pengertian Syair

Syair adalah salah satu jenis puisi Melayu lamayyaengandung
makna isi dan maksud. Berdasarkan teks kajianpatdampat puisi lama
yaitu: pantun, syair, gurindam, dan seloka. Syanabal dari Persia, dan
dibawa masuk ke Nusantara bersama dengan masulgige lke
Indonesia. Kata atau istilah Syair berasal darabalarab yait®yi'ir atau
Syu'uryang Dberarti “"perasaan yang menyadari®, kemudiaata k
Syu'urberkembang menjadbyi'ruyang berarti puisi dalam pengetahuan
umum?® Dalam perkembangannya syair tersebut mengalamibpban
dan modifikasi. Sehingga menjadi khas Melayu, tittadi mengacu pada
tradisi sastra syair negeri Arab. Penyair yang e besar dalam
membentuk syair khas Melayu adalah Hamzah Fansmgah karyanya,
antara lain: Syair Perahu, Syair Burung Pingai,irSpagang, dan Syair
Sidang Fakir. Syair sering membawa makna isi yagwlbung dengan
kias ibarat. Sindiran, nasihat, pengajaran, agata®, juga berasakan

sejarah atau dongeng.

** http://jogoyitnan-free.blogspot.com/2011/09/penigersyair-beserta-contohnya.html. Diunduh
19 Desember 2012. 06.45pm.
>* http://members.tripod.com/nita._73pantDiunduh 19 Desember 2012. 06.45pm.
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2. Ciri-Ciri Syair

a. Merupakan puisi terikat.

b. Rangkap, jumlah baris serangkap tetap yaitu emgas.bSetiap baris
dalam rangkap merupakan ide, maksud atau isi ceyiéar itu. Ini
bermakna syair tidak mempunyai pembayang seperiupa Cerita
setiap baris dalam serangkap itu perlu bersambudggarsatu rangkap
ke satu rangkap untuk membawa kesatuan yang lendiap
keseluruhan syair tersebut.

c. Biasanya menggunakan bahasa kiasan.

d. Bersajak a/a/&

3. Macam-M acam Syair M enurut Isinya

a. Syair Panji
Syair Panji menceritakan tentang keadaan yangiiet@am istana dan
keadaan orang-orang yang berada atau berasal dbnn distana.
Contoh: Syair Ken Tambuhan yang menceritakan tgnteseorang
putri bernama Ken Tambuhan yang dijadikan perseartb&bpada sang
ratu Kauripan.

b. Syair Romantis
Syair Romantis berisi tentang percintaan yang biesderdapat pada
cerita pelipur lara, hikayat, maupun cerita rakgaintoh: syair Bidasari
yang menceritakan tentang seorang putri raja yasiah tdibuang

ibunya. Setelah beberapa lama ia dicari putra lzaveys (saudaranya)

> Nafron HasjimPedoman Penyuluhan Apresiasi SasRasat Bahasa. Jakarta. 2001. Hal. 26.
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untuk bertemu dengan ibunya. Pertemuanpun terjadi akhirnya

Bidasari memaafkan ibunya.

. Syair Kiasan

Syair Kiasan berisi tentang percintaan ikan, burimgga atau buah-
buahan. Percintaan tersebut merupakan kiasan mtdinas terhadap
peristiwva tertentu. Contoh: syair Burung Punggukngyaisinya

menceritakan tentang percintaan yang gagal akixdtepaan pangkat,
atau seperti perumpamaan “seperti pungguk merindbian”.

. Syair Sejarah

Syair Sejarah adalah syair yang berdasarkan pesistejarah, yang
sebagian besar berisi tentang peperangan. Contgdir $erang

Mengkasar (dahulu bernama syair Sipelman), beestahg perang
antara orang-orang Makassar dengan Belanda. Sgdialasa Arab
yang tercatat paling tua di Nusantara adalah catiitaatu nisan Sultan
Malik Al Saleh di Aceh (1297 M).

. Syair Agama

Syair Agama merupakan syair terpenting. Syair Agaibagi menjadi

empat yaitu: 1) syair Sufi, 2) syair Tentang Ajarstam, 3) syair

Riwayat Cerita Nabi, dan 4) syair Nasihat. Con®jair Perahu, syair
Dagang (karangan Hamzah Fansuri), syair Kiamatr 8ahr An Nisa,

syair Takbir Mimpi, dan syair Raksi.



